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ABSTRACT

Islamic work ethic and characteristics of Islamic work ethic for employees of PT.
Adira Dinamika Multi Finance Syariah, Tbk branch of Mataram.

The religion of Islam based on Al-Qur'an and Al-hadith as guidance for the
Muslims has a function not only regulate in terms of worship but also regulate the people
in giving demands in matters relating to work. Work is doing an activity to achieve goals,
in addition to seeking sustenance but also the ideals. In work is required to choose a good
job and lawful, because not all work was blessed by Allah SWT. The formation of the
Islamic work ethic emanated from the system of faith or Islamic agidah with respect to
work derived from the doctrine of revelation in cooperation with reason. This work ethic is
dynamically always influenced by several factors, both internal and external

This study aims to see the concept of work in the view of Islam, the application of
Islamic work ethic and characteristics of Islamic work ethic for employees of PT. Adira
Dinamika Multi Finance Syariah, Tbk branch of Mataram. The methods used are
qualitative methods and data collection by using triangulation consisting of observation,
interview and documentation so that they can explore the complete information about the
Islamic work ethic in PT. Adira Dinamika Multi Finance Syariah, Tbk branch of Mataram.
The results of this study found that of the seven informants are said to be less able to work
in accordance with Islamic views, the characteristics of the Islamic work ethos that is less
visible from the seven informants seen when they often come late, less willing in doing the
work, less honest, not istigomah, sometimes happy to serve customers sometimes less
happy. If viewed the level of welfare from employees of PT. Adira Dinamika Multi
Finance Syariah, Tbk branch of Mataram from the seven informants have fulfilled the
indicators of Islamic welfare (magashid syariah) although in every person all components
always exist like 1) maintaining religion, 2) maintaining the soul, 3) maintaining the mind,
4) maintaining the offspring , 5) maintain wealth.
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ABSTRAK

Agama Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai tuntunan dan
pegangan bagi kaum muslimin mempunyai fungsi tidak hanya mengatur dalam segi ibadah
saja melainkan juga mengatur umat dalam memberikan tuntutan dalam masalah yang
berkenaan dengan kerja. Bekerja merupakan melakukan suatu kegiatan demi mencapai
tujuan, selain mencari rezeki namun juga cita-cita. Dalam bekerja diwajibkan memilih
pekerjaan yang baik dan halal, karena tidak semua pekerjaan itu diridhai Allah SWT.
Pembentukan etos kerja Islami terpancar dari sistem keimanan atau agidah Islami
berkenaan dengan kerja yang bertolak dari ajaran wahyu bekerja sama dengan akal. Etos
kerja ini secara dinamis selalu mendapat pengaruh dari beberapa faktor, baik internal
maupun eksternal.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat konsep kerja dalam pandangan Islam,
penerapan Kinerja Islami dan karakteristik etos kerja Islami bagi karyawan PT.Adira
Dinamika Multi Finance Syariah,Tbk cabang Mataram. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif dan pengumpulan data dengan menggunakan Triangulasi yang terdiri dari
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi sehingga mampu menggali informasi
yang lengkap mengenai Kinerja Islami PT.Adira Dinamika Multi Finance Syariah,Thk
cabang Mataram. Hasil penelitian ini menemukan bahwa dari ke 7 informan di katakan
kurang mampu bekerja sesuai dengan pandangan Islam, ciri-ciri etos kerja Islami yang
kurang nampak dari ke 7 informan terlihat ketika sering kali datang terlambat, kurang
ikhlas dalam melakukan pekerjaannya, kurang jujur, tidak istiqomah, terkadang bahagia
melayani nasabah terkadang tidak bahagia melayani nasabah. Jika dilihat tingkat
kesejahteraan karyawan PT.Adira Dinamika Multi Finance Syariah,Thk cabang Mataram
dari ke 7 informan telah memenuhi indikator kesejahtaan Islami (magashid syariah)
meskipun setiap orang semua komponen selalu ada seperti 1) Memelihara Agama 2)
Memelihara Jiwa 3) Memelihara Akal 4) Memelihara keturunan dan 5) Memelihara Harta.

Kata Kunci : Kinerja Islami, Karyawan, Kesejahteraan.

48



Econetica VVol. 1 Nomor 2

PENDAHULUAN

Agama Islam yang berdasarkan al-
Qur’an dan al-Hadits sebagai tuntunan dan
pegangan bagi kaum muslimin mempunyai
fungsi tidak hanya mengatur dalam segi
ibadah saja melainkan juga mengatur umat
dalam memberikan tuntutan dalam masalah

yang berkenaan dengan kerja. Telah
dijelaskan  bahwa Islam  mendorong
umatnya untuk bekerja, hidup dalam

kemuliaan dan tidak menjadi beban orang
lain. Dalam al-Qur’an dan al-Hadits sudah
jelas tentang pekerjaan yang baik dan
bagaimana kita memperoleh rezeki dengan
cara yang diridoi Allah SWT. Hal ini sangat
penting sekali dibahas, karena semua orang
dunia ini pasti membutuhkan makanan,
sandang maupun papan.

Masyarakat memiliki kehidupan
yang pada kenyataannya mempunyai kaitan
yang sangat kuat antara  dimensi
spiritualitas dan kegiatan ekonomi. Dimensi
spiritualitas pada etos kerja karyawan yang
dibangun berdasarkan keyakinan agama,
sehingga kegiatan ekonomi mereka seperti
berdagang dan pelayanan tidak dapat
dilepaskan dari motivasi agama.

Etos kerja merupakan salah satu
topik yang senantiasa hangat dibicarakan
olen masyarakat, persoalannya menjadi
penting karena bekerja erat hubungannya
dengan  kebutuhan  hidup  manusia.
Pemenuhan  kebutuhan ini sangat
bergantung kepada jenis dan kualitas kerja.
Dan pentingnya masalah ini  makin
dirasakan lagi dalam sistem perekonomian
dunia moderen yang semakin menekan
sumber daya manusia, di mana saat ini
minimnya sumberdaya insani yang sesuai
dengan kaidah ajaran agama Islam,
sehingga tercerminnya etos kerja Islami
sangat kurang pada lapisan masyarakat.
Menurut Triguno (1997:3) etos kerja
merupakan suatu falsafah yang didasari
oleh pandangan hidup dan lain-lain yang
menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan
pendorong dalam  kehidupan  suatu
kelompok masyarakat atau organisasi,
kemudian tercermin dari sikap menjadi
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perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat
dan tindakan yang terwujud sebagai kerja
atau bekerja. Etos kerja pada hakikatnya
merupakan salah satu dari kebudayaan,
untuk menghadapi dan menjawab tantangan
yang dihadapkan oleh manusia. Etos kerja
dibentuk oleh proses panjang kebudayaan
dan  tantangan  yang  dihadapakan
kepadanya, serta  perbedaan  dalam
memberikan jawaban atas tantangan dalam
meningkatkan usaha.

Etos kerja pada pandangan Islam
adalah rajutan nilai-nilai yang membentuk
keperibadian  seorang muslim  dalam
bekerja. Nilai-nilai yang bermuatan kreatif,
produktif, inovatif, berdasarkan
pengetahuan konseptual, sedangkan nilai-
nilai bermuatan moral yaitu taat dan patuh
pada hukum-hukum yang ditetapkan oleh
agama dan masyarakat. (Triguno, 1997:74)

Perkembangan ekonomi Islam di
Indonesia cukup pesat, hal itu ditandai
dengan meningkatnya jumlah bank syariah
dan lembaga keuangan non bank. Ekonomi
Islam bukan hanya sekedar membahas
tentang perbankan Islam, tetapi semua hal
yang berkaitan dengan kehidupan ekonomi
manusia, diantaranya Perusahaan
Pembiayaan. Pengaturan lembaga keuangan
dalam syariah islam dilandasi pada kaidah
dalam ushul figih yang menyatakan bahwa
“maa laa yatimmal-wajib illa bihi fa huwa
wajib”, yakni sesuatu yang harus ada untuk
menyempurnakan yang wajib, maka ia
wajib diadakan. Mencari nafkah (yakni
melakukan kegiatan ekonomi) adalah wajib
diadakan untuk itu, pada zaman modern ini
kegiatan ~ perekonomian  tidak  akan
sempurna tanpa adanya lembaga keuangan,
maka lembaga keuangan ini pun wajib
untuk diadakan. (Adiwarman, 2006:14-15).

Kemajuan tenologi yang semakin
berkembang memberikan kemudahan bagi
manusia. Sepeda motor merupakan salah
satu dari hasil kemajuan teknologi di bidang
otomotif. Keadaan ini menjadi peluang
yang sangat besar bagi perusahaan
pembiayaan (leasing). Kondisi perusahaan
pembiayaan di Indonesia saat ini semakin
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berkembang dan menunjukan tingkat
persaingan. Semua itu tidak terlepas dari
berbagai keberhasilan pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
cukup pesat. Melihat kondisi seperti ini,
mendorong pihak perusahaan untuk
mencari  nasabah  sebanyak-banyaknya
dengan meningkatkan kualitas baik dari
segi  pelayanan, hadia produk, dan
pemanfaatan tehnologi yang semakin
berkembang. Namun yang paling penting
adalah etos kerja Islami pada keryawanlah
yang sangat penting, karena dapat
mempertahankan  eksistensi  perusahaan
tumbuh berkembang dalam memperoleh
laba. Dilakukan peneliti di lapangan,
peneliti menyebutkan bahwa etos kerja
Islami pada karyawan Adira Finance
Syariah Cabang Mataram sangatlah kurang.
Etos kerja yang tidak Islami sangatlah
dilarang dalam ajaran Islam. Sebagai mana
dijelaskan dalam hadis berikut;

"Allah memberkahi penjualan yang mudah,
pembelian yang mudah, pembayaran yang
mudah dan penagihan yang mudah”. (HR.
Aththahawi).

Kesejahteraan merupakan
dambaan setiap masusia dalam hidupnya.
Menjadi manusia yan sejahtera tentu
menjadi salah satu tujuan hidup, namun
kesejahteraan tidak dicapai begitu saja.
Banyak cara dan pengorbanan yang harus
dilewati untuk meraih kesejahteraan yang
diidamkan oleh masing-masing individu
misalnya dengan bekerja. Seperti yang
diungkapkan William Glasser
(Sumarnonugroho,  1984).  Memenuhi
kebutuhan dapat dicapai dengan jalur
pendidikan atau melalui proses belajar.
Ketika bekerja individu akan merasakan

proses belajar dalam dirinya karena
individu akan banyak mendapatkan
pengalaman, pengetahuan dan
keterampilan. Hal tersebut  dapat
mengembangkan potensi individu dan
membantu  individu  untuk  meraih
kesejahteraan  seperti yang dijelaskan

Amartya Sen (Chamsah, 2008) bahwa
individu yang sejahtera adalah yang dapat
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mengembangkan potensinya secara optimal
serta dapat memenuhi kebutuhan hidup
seperti makan, minum, rasa aman, dan
kesempatan ~memilih  untuk  mencapai
kehidupan yang layak. Individu yang ingin
mencapai kesejahteraan dengan bekerja
memiliki kesempatan untuk dapat memilih
pekerjaan yang sesuai dengan dirinya.
Dalam Alqur’an (Al-Bagarah, 2:126)
seorang dikatakan sejahtera adalah bila
negeri (pribadi atau rumah tangga) yang
aman dan sentosa, murah rezeki dan banyak
mendapatkan anugerah dari Allah SWT
dengan syarat penduduk harus beriman.
Bagi orang yang beriman dalam menggapai
kehidupan sejahtera harus menjaga 5
komponen yang di uraikan oleh Al- Ghazali
di atas. Selanjutnya implementasi lebih jauh
dari orang yang beriman dan beragama
Islam adalah melaksanakan perintah-
perintah  Allah dalam segala aspek
kehidupan termasuk dalam ilmu ekonomi
Islam. Oleh karenanya Zadjuli (2006),
mengatakan bahwa tugas dari Ekonomi
Islam adalah 1) Memerangi Kebodohan, 2)
Memerangi kemiskinan, 3) Memerangi
kesakitan dan, 4) memerangi kebathilan
(Zadjuli, 2006).

Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan di atas, maka yang menjadi
masalah utama dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana etos kerja Islami dan
kesejahteraan karyawan PT.Adira Dinamika
Multi  Finance  Syariah,Tbk  Cabang
Mataram?”

Perbincangan tentang etos kerja di
kalangan birokrat, ilmuwan, cendikiawan,
dan politisi bukan suatu hal yang baru. Hal
itu tidak Dberarti para pakar telah
menyepakati satu definisi yang seragam
tentang pengertian etos kerja. Etos berasal
dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti
“watak” atau kebiasaan. Kata ini
disinonimkan dengan moral. Etos juga
berarti adat, kebiasaan, perasaan, dan watak
dan juga bisa berarti sikap yang mendasar
dalam hidup.( Abdulah,1986:3). Bahkan
bisa  berarti  kecenderungan  moral,
pandangan hidup, kebiasaan, adat istiadat,
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ciri, watak, karakter, dan etika atau akhlak
menurut istilah Islam.

Sedangkan Menurut kamus Besar
Bahasa Indonesia etos adalah pandangan
hidup yang khas dari suatu golongan soial.
Sedangkan etos kerja adalah semangat kerja
yang menjadi ciri khas dan keyakinan
seseorang atau suatu kelompok.( Tebba,
2003:2). Sedangkan dalam  bukunya
Taliziduhu Ndraha, yang dimaksud dengan
kerja adalah sebagai proses penciptaan atau
pembentukan nilai pada suatu unit sumber
daya, pengubahan atau penambahan nilai
pada suatu unit pemenuh kebutuhan yang
ada.( Ndraha, 2002:1)
Ada beberapa ahli pakar mendefinisikan
tentang etos kerja antara lain:
1. Menurut Mochtar Buchari etos kerja
adalah sikap dan pandangan terhadap
kerja, kebiasaan kerja yang dimiliki
seseorang, suatu kelompok manusia
atau bangsa.
Menurut Usman Pellyetos kerja adalah
sikap yang muncul atas kehendak dan
kesadaran sendiri yang didasari oleh
sistem orientasi nilai budaya terhadap
kerja. Dapat dilihat dari pernyataan di
muka bahwa etos kerja mempunyai
dasar dari nilai budaya, yang mana dari
nilai budaya itulah yangmembentuk
etos kerja masing-masing pribadi
dalam kutipan buku Etika Bisnis Islam.
Menurut Toto Tasmara Etos Kkerja
adalah totalitas kepribadian dirinya
serta caranya mengekspresikan,
memandang, meyakini dan
memberikan makna ada sesuatu, yang
mendorong dirinya untuk bertindak dan
meraih amal yang optimal sehingga
pola hubungan antara manusia dengan
dirinya dan antara manusia dengan
makhluk lainnya dapat terjalin dengan
baik. (Djakfar, 2008:128).

Dari pendapat para ahli tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa etos kerja
adalah merupakan jiwa dan semangat kerja
yang dipengaruhi oleh cara pandang
seseorang terhadap pekerjaan dan cara
pandang ini bersumber dari nilai yang
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tumbuh dan berkembang yang dianut oleh
seseorang sebagai salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Etos kerja dalam Islam pada
hakikatnya tidak terlepas dari tujuan hidup
dari manusia sendiri secara jelas dinyatakan
dalam al- Qur’an untuk menjalankan
ibadah. Ibadah dalam arti yang luas adalah
komitmen moral pada seluruh aktvitas
kebudayaan dalam segala bentuk dan
aspeknya. Oleh karena itu etos kerja dalam
Islam tidak cukup hanya mengandalkan
pada kemampuan konseptual saja, tetapi
juga komitmen moral yang tinggi dan budi
pekerti yang luhur. al-Qur’an mengatakan
bahwa Allah menjadikan manusia khalifah
untuk  kemakmuran  bersama  yang
dijalankan secara adil dan tidak mengikuti
hawa nafsu.( Asy‘arie, 1997:72). Atas dasar
ayat tersebut, maka etos kerja dalam
pandangan Islam adalah rajutan nilai-nilai
khalifah ‘abd yang membentuk kepribadian
seorang muslim dalam bekerja. Nilai-nilai
khalifah adalah nilai-nilai yang bermuatan
keratif, produktif, inovatif, berdasarkan
pengetahuan konseptual, sedangkan nilai-
nilai ‘abd bermuatan moral yaitu taat dan
patuh pada hukum-hukum yang ditetapkan
oleh agama dan masyarakat .( Asy‘arie,
1997:74)

Etos kerja Islam adalah karakter
atau kebiasaan manusia dalam bekerja yang
bersumber pada keyakinan atau agidah
Islam dan didasarkan pada al-Qur’an dan
Sunah. Manusia bekerja bukan hanya motif
mencari kehidupan dunia tetapi bekerja
merupakan perintah dari agama.

Menurut Islam kesejahteraan adalah orang
yang beruntung dengan kecukupan rizqi
halal yang diterimanya, terpenuhinya
kebutuhan spiritual bagi segenap anggota
keluarganya, merasa gana’ah dengan apa
yang diterimanya. Menurut para

ahli atau para mufassir, indikator
kesejahteraan Islami adalah terpenuhinya
kebutuhan fisik dari rizqi yang halal, hidup
sehat baik jasmani maupun rohani,
keberkahan rizqgi yang diterimanya,
keluarga yang sakinah mawaddah wa
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rahmah, rasa cinta kasih sesama, riba dan
gana’ah dengan apa yang diberikan Allah
kepadanya serta merasa bahagia. Dengan
demikian maka kesejahteraan bukan hanya
diukur dari terpenuhinya kebutuhan fisik
dan material (makan, minum, pakain,
perumahan)  saja, melainkan  juga
terpenuhinya kebutuhan spiritual. Dengan
demikian dimensi dan indikator
kesejahteraan Islami adalah terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut:

a. Ad-Dien: telah melaksanakan rukun
Islam yang lima (syahadat, sholat,
puasa, zakat dan haji).

An-Nafs: terpenuhinya
kebutuhankebutuhan aman dari segala
ancaman terhadap jiwa dan raga.
Al-Aql: terpenuhinya
kebutuhankebutuhan pendidikan bagi
keluarganya

An-Nasl: terpenuhinya keturunan yang
baik (tidak berbuat maksiat).

Al-Maal:  terpenuhinya  kebutuhan
sandang, pangan, papan dan kekayaan
lainya.

Zadjuli (2006) menjelaskan bahwa
indikator kesejahteraan yang di turunkan
dari nilai-nilai al-Qur’an (maqasid syariah)
sebagai berikut (Zadjuli, 2006):

1) Memelihara nilai-nilai agama dan
melaksanakan ajaran-ajarannya
(hifzuddien) dalam bekerja
mengerjakan  untuk  menciptakan
ekonomi  kelurga yang sakinah
mawaddah wa rahma penuh ketentaram
dan ketenangan (hifzunnabal).
Menumbuhkan nilai-nilai yang mampu
memelihara keselamatan jiwa dalam
rumah tangga/masyarakat (hifzun-nafs)
yang ditandai oleh angka kesakitan
dalam rumah tangga/masyarakat.

2)

3) Menegakkan nilai-nilai yang menjamin
pemikiran  manusia yang  jenius
(hifz’aql)  yang  ditandai oleh

terpenuhinya kewajiban menuntut ilmu
untuk mendapatkan pengetahuan dan
pengalaman yang dapat dijadikan
sandaran dalam mencari kehidupan
yang diridhoi Allah Swit.
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4) Membangun nilai-nilai yang mampu

menjamin  pengembangan  ekonomi
keluarga/masyarakat ~ yang  saling
menguntungkan  (hifz-mall)  yang

ditandai oleh terpenuhinya kebutuhan
hidup rumah tangga yang diperoleh
dari aktivitas ekonomi yang diridhoi
Allah (rizgi halalan tayyibah).
Membangun nilai-nilai yang bebas
memilih (bersikap sesuai dengan yang
diyakini) santun, beradap dan bermoral
tinggi (al-tahsiniyyat) dalam tatanan
kebersamaan dan membangun nilai-
nilai  kekeluargaan  dalam  peri
kehidupan bermasyarakat, bangsa dan
bernegara (al-hajiyyat). Hal ini ditandai
dengan terjalinnya silaturrahmi antar
anggota masyarakat, saling tolong
menolong, bantu membantu dan saling
member dan menerima dalam suasana
keberterimaan antar angota masyarakat
(Ummatan wa sathan).

5)

METODOLOGI PENELITIAN

Berdasarkan perumusan masalah
dan tujuan penelitian tersebut, maka metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif. Metode
kualitatif dan yang menjadi alat utama
adalah manusia, artinya melibatkan peneliti
sendiri  sebagai  instrumen  dengan
memperhatikan kemampuan peneliti dalam
hal  bertanya, melacak, = mengamati,
memahami dan mengabstraksikan sebagai
alat penting yang tidak dapat digantikan
oleh cara lain.

Kriteria data dalam penelitian
kualitatif adalah data yang pasti. Data yang
pasti adalah data yang sebenarnya terjadi
sebagaimana adanya, bukan data yang
sekedar terlihat, terucap tetapi data yang
mengandung makna dibalik yang terlihat
dan terucap tersebut.

Berdasarkan atas hal tersebut,
maka peneliti ingin mendeskripsikan atau
menggambarkan guna memahami
fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian tentang bagaimana Etos Kesja
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Islami  Dan  Kesejahraan  Karyawan
PT.Adira Dinamika Multi Finance Syariah,
Tbk Cabang Mataram tanpa ada manipulasi
di dalamnya dan tanpa ada pengujian

hipotesis dan hasil penelitian yang
diharapkan bukanlah generalisasi
berdasarkan  ukuran-ukuran  kuantitas,

namun makna (segi kualitas) dari fenomena
yang diamati.

Kegiatan penelitian ini dilakukan
di Kantor pusat PT.Adira Dinamika Multi
Finance Syariah, Tbhk di Kota Mataram
Provensi Nusa Tenggra Barat terletak di
jalan Pejanggik No0.56 A-B Kecamatan
Cakra Negara dengan Call Adira: 1500 511
(021-500511) Email Care:
customercare@adira.co.id. Pemilihan lokasi
ini didasarkan atas keputusan peneliti.

Instrumen penelitian dalam
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.
Peneliti adalah instrumen kunci (key
instrument). Peneliti yang mengadakan
sendiri pengamatan atau wawancara tak

berstruktur dan hasil catatan dari
wawancara.
Data primer diperoleh secara

langsung dari sumbernya, informan yang
secara langsung mempunyai keterkaitan
dengan fokus penelitian, yang dapat berupa
kata-kata dan tindakan informan yang
diamati dan diwawancarai.

Dalam penelitian ini, pengumpulan
data primer dilakukan pada kondisi yang
alamiah  (natural  setting).  Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi  partisifatif dan wawancara
mendalam dan teknik dokumentasi dalam
bentuk rekaman suara dan foto-foto
(Sugiyono, 2014).

Dalam penelitian ini, informan
yang dipilih dan ditetapkan selama berada
dilapangan, dengan menggunakan teknik
“snowboll  sampling”. Peneliti memilih
orang tertentu yang dipertimbangkan dapat
memberikan  data yang  diperlukan,
selanjutnya berdasarkan data atau informasi
yang diperoleh dari informan sebelum
peneliti  dapat menetapkan informan
lainnya.
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Teknik analisis kualitatif
digunakan Reduksi Data, Display Data dan
menarik Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT Adira Dinamika  Multi
Finance, Thk atau Adira Finance didirikan
pada tahun 1990 dan mulai beroperasi pada
tahun 1991. Sejak awal, Adira Finance
berkomitmen untuk menjadi perusahaan
pembiayaan terbaik dan terkemuka di
Indonesia. Adira Finance hadir untuk
melayani beragam pembiayaan seperti
kendaraan bermotor baik baru atau pun
bekas. Pada tahun 2012, Adira Finance
menambah ruang lingkup kegiatannya
dengan pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah. Demi memberikan pengalaman
layanan pembiayaan yang maksimal,
Perusahaan pun mulai menyediakan produk
pembiayaan durables bagi konsumennya.
Hingga tahun 2015, Adira Finance
mengoperasikan 558 jaringan usaha di
seluruh Indonesia dengan didukung oleh
lebih dari 21 ribu karyawan, untuk
melayani 3 juta konsumen dengan jumlah
piutang yang dikelola lebih dari Rp40
triliun.

Visi dan Misi PT. Adira Dinamika Multi
Finance Syariah, Tbk

Visi

Adira Finance syariah untuk menjadi
‘Perusahaan Kelas Dunia’ dan misi untuk
membantu masyarakat Indonesia dalam
mewujudkan impiannya saat ini, merupakan
landasan dari aktivitas bisnis. Mencipatakan
nilai  bersama demi  kesinambungan
perusahaan dan kesejahteraan masyarakat
indonesia.

Misi
1) Menyediakan produk dan layanan
yang beragam sesuai siklus kehidupan

pelanggan -
2) Memberikan pengalaman yang
menguntungkan ~ dan  bersahabat

kepada pemangku kepentingan
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3) Memberdayakan komunitas untuk
mencapai kesejahteraan.
Tujuan Dan Sasaran PT. Adira

Dinamika Multi Finance Syariah, Tbk
Tujuan Sejak awal PT. Adira
Finance Syariah  berkomitmen untuk
menjadi perusahaan pembiayaan terbaik
dan terkemuka di Indonesia yang melayani
pembiayaan beragam merek, baik untuk
sepeda motor, mobil, baru maupun bekas.
1. Adira Finance senantiasa untuk terus
memberikan kontribusi kepada bangsa
dan negara Indonesia dalam upaya
memperluas usahanya.
Adira Finance berupaya menjaga
komitmen jangka panjang perusahaan
untuk tetap memlihara lingkungan,
menjaga  hubugan  baik  dengan
masyarakat, kondumen, rekan Kkerja,
pemegang saham, pemerintah
indonesia, dan kelangsungan aktivitas
usaha Adira Finance.
Untuk mewujudkan hubungan yang
harmonis  dengan  tujuan  bisa
memberikan kontribusi secara optimal
agar kehidupan yang lebih baik bisa
dicapai.
Adira Finance memperkuat merk dan
meningkatkan kepercayaan
masyarakat.

;;;;;;;
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Deskripsi Produk
Lini Produk PT. Adira Dinamika Multi
Finance Syariah, Tbk

1) Pembiayaan Konsumen

Kegiatan pembiayaan untuk
pengadaan  barang  berdasarkan
kebutuhan konsumen  dengan

pembayaran secara angsuran.

Sewa Guna Usaha

Kegiatan pembiayaan dalam bentuk
penyediaan barang modal baik
secara sewa guna usaha dengan hak
opsi (Finance Lease) maupun sewa
guna usaha tanpa hak opsi
(Operating Lease) untuk digunakan
oleh Penyewa Guna Usaha (lessee)

2)

selama jangka waktu tertentu
berdasarkan pembayaran secara
angsuran.

3) Pembiayaan Konsumen Berdasarkan
Prinsip Syariah
Kegiatan pembiayaan untuk
pengadaan  barang  berdasarkan
kebutuhan ~ konsumen  dengan

pembayaran secara angsuran sesuai
dengan prinsip Syariah.
Perjanjian
Murabahah
Berdasarkan  ketentuan  Syariah,
pembiayaan oleh perusahaan dan konsumen
dilakukan  berdasarkan  skema  akad
murabahah diatur dan akan berlangsung
menurut perinsip-perinsip Syariah sebagai
berikut:

1. Bahwa, konsumen telah mengajukan
permohonan fasilitas pembiayaan
kepada perusahaan untuk membeli
barang sebagai dimaksud dalam
pasal 1 butir 7 (untuk selanjudnya
disebut “Barang”) dan selanjudnya
perusahaan, baik untuk atas
namanya sendiri dan/ atau sebagai
penerima kuasa dari pihak lain yang
ikut  memberikan  pembiayaan
(termasuk tetapi tidak terbatas pada
PT. Bank Danamon Indonesia,
Thk).

Berdasarkan perjanjian kerja sama
antara perusahaan dan penyedia

1.1.2 Pembiayaan
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barang, perusahaan akan membeli
barang dari penyedia barang untuk
memenuhi kepentingan konsumen
dengan pembiayaan yang disediakan
oleh perusahaan.

Penyerahan barang tersebut
dilakukan oleh penyediaan langsug
kepada konsumen dengan
persetujuan perusahaan.

Perusahaan menjual barang tersebut
kepada konsumen, setelah
perusahaan secara perinsip memiliki
barang tersebut.

Konsumen membayar harga jual
(total fasilitas pembiayaan
murabahah) yaitu harga perolehan
ditambah margin kepada perusahaan
dalam jangka waktu tertentu yang
disepakati  oleh  para  pihak
berdasarkan perjanjian ini (sebagai
penjelasan dalam pasal satu 1
perjanjian ini), sehingga kerenanya
sebelum konsumen membayar lunas
harga jual serta biaya-biaya lain
yang diperlukan kepada perusahaan,
konsumen masih memiliki
kewajiban yang harus dibayar lunas
kepada perusahaan.

Pembahasan

Temuan hasil  penelitian ini
disajikan oleh peneliti sesuai dengan fokus
penelitian  mengenai Etos Kerja Islami
Karyawan PT.Adira Dinamika Multi
Finance,Tbk Cabang Mataram. Kajian
terhadap kesejahteraan PT.Adira Dinamika
Multi  Finance,Tbk Cabang Mataram
mengaju kepada konsep kesejahteraan
Islami dengan menggunakan indikator yang
bersipat material dan spiritual. . Indikator
yang bersipat material adalah terpenuhinya
kebutuhan pokok, setiap individu, baik
pangan, sandang, papan, pendidikan,
maupun kesehatan dan lain-lain. Sedangkan
indikator yang bersifat spiritual adalah
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan, terjaga
dan terlindunginya seperti Hifdz ad-Din
(memelihara agama), Hifdz an-Nafs
(memelihara  jiwa), Hifdz al-Aql

55

ISSN : 2685-1016 November 2019

(memelihara akal), Hifdz an-Nasl/an-Nasb
(memelihara keturunan) dan Hifdz al-Mal
(memelihara harta benda).

Etos Kerja Islami Karyawan PT.Adira
Dinamika Multi Finance, Tbk Cabang
Mataram.

Setelah dilakukan maka dapat
ditemukan beberapa etos kerja karyawan
PT.Adira Dinamika Multi Finance, Thk
Cabang Mataram dari informasi kunci.
Kerja merupakan kodrat hidup manusia
sekaligus cara memperoleh kebahagian di
dunia dan di akhirat, kerja juga menjadi
jalan utama mendekatkan diri kepada
Tuhan, sehingga kedudukannya dalam
Islam amat tinggi yakni menempati
peringkat kedua setelah iman, kerja juga
dapat menghapus dosa, jadi setiap kerja
akan mendapatkan ridho Allah, mestinya
diposisikan sebagai ibadah dan menjadi
bagian tidak terpisahkan dari karakteristik
sikap hidup muslim dan muslimah.
(Asifudin, 2004:7)

Tasmara (2002:73) dalam bukunya
membudayakan etos kerja Islam
menjelaskan deminsi-dimensi etos Kkerja
Islam dalam ciri-ciri etos kerja muslim.
Penghayatan terhadap etos kerja Islam yang
dimiliki oleh karyawan PT. Adira Dinamika
Multi ~ Finance  Syariah,Tbk  cabang
Mataram yang tampak dalam sikap dan
tingkah laku yang diantaranya adalah:

1. Kecendrungan terhadap waktu.

2. Memiliki moralitas yang bersih dalam
bekerja.

3. Kecanduan jujur.

4. Bahagia karena melayani

5. Istigomah/ kuat pendirian.

Pelayanan yang diberikan kepada
pelanggan/nasabah terkadang terlihat tidak
memenuhi standar pelayanan oprasional
(SOP), dapat dilihat dari:

a) Datang terlambat.

b) Sering kali tidak berdiri dan tidak
mengucapkan salam ketika nasabah
baru datang.
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c) Menerima telepon pribadi pada saat
pelayanan, bahkan ketika sedang
melayani nasabah.

Meskipun tidak semua karyawan
selalu datang terlambat, akan tetapi
hendaknya selalu datang tepat waktu sesuai
peraturan perusahaan. Tasmara (2002:73)
Waktu adalah asset dari Allah SWT untuk
didayagunakan dengan mengisinya dengan
penuh makna dan manfaat agar tidak
merugi. Allah SWT berfirman dalam QS
Al-Insyirah ayat 7 Allah SWT berfirman:

“ Maka apabila engkau telah selesai dari

suatu pekerjaan, maka kerjakanlah urusan

yang lain”

Selain hal-hal yang disebutkan
diatas, ada beberapa posisi karyawan yang

diwajibkan untuk memasarkan produk
kepara konsumen, akan tetapi tidak
mencerminkan sifat jujur. Agar calon

pembeli mudah terjebak, yang jelaskan
adalah  keuntungan dari produk yang di
jual, bagian buruknya tidak dijelaskan.
Untuk memuluskan setrategi penjualan,
sehingga tidak menjelaskan hal-hal yang
dapat merugikan pembeli, dalam agama
Islam telah diatur dalam jual beli seorang
pedagang hendaknya menjelaskan barang
dagangannya apa bila ada yang cacat. Bagi
umat Islam hendaklah selalu berkata jujur
kepada semua orang. Jujur dalam al-Quran
disebutkan dalam al-Quran surat al- Ahzab
(33) : 70-71 yang berbunyi :

uase N33 150585 0T 1,87 1,505 Ll L
T R S S TR > TP I S B S

72 Uoglae 1535 56 1z }ii,i;;;iﬁt;;o;g
“Hai  orang-orang yang  beriman,
bertakwalah kamu kepada Allah dan
Ucapkanlah perkataan yang benar. Niscaya
Allah akan memperbaiki amal-amalmu dan
mengampuni dosa-dosamu. dan
barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya,
Maka sungguh, di menang dengan

kemenangan yang agung”. (Departemen
Agama RI, 1983:680).
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Total seluruh karyawan pada
PT.Adira  Dinamika  Multi  Finance
Syaiah,Tbk cabang Mataram sampai

dengan tahun 2017 terhitung 127 karyawan
diantaranya 92 tenaga iternal atau karyawan
tetap dan sisanya 35 adalaha karyawan
outsoucing seperti; satpam, wopi, OB, dan
SPG. Dari ke 5 ciri-ciri etos kerja Islami
yang dimiliki karyawan PT.Adira Dinamika
Multi Finance Syaiah, Tbk cabang Mataram
hanya beberapa karyawan saja yang sering
datang terlambat dengan bermacam alasan
dan beberapa karyawan saja yang kurang
jujur  dalam  menjalankan  tugasnya,
selebihnya seperti lkhlas dalam bekerja,
bahagia karena melayani, dan istigomah
selalu ada dalam diri karyawan.

Kesejahteraan  Karyawan PT.Adira
Dinamika Multi Finance, Tbk Cabang
Mataram.

Indikator  kesejahteraan  Islami

adalah terpenuhinya kebutuhan fisik dari
rizgi yang halal, hidup sehat baik jasmani
maupun rohani, keberkahan rizqi yang
diterimanya, keluarga yang sakinah
mawaddah wa rahmah, rasa cinta kasih
sesama, iba dan gana’ah dengan apa yang
diberikan Allah kepadanya serta merasa
bahagia. Zadjuli (2006) menjelaskan bahwa
indikator kesejahteraan yang di turunkan
dari nilai-nilai al-Qur’an (magqasid syariah)
sebagai berikut:

1. Ad-Dien: telah melaksanakan rukun
Islam yang lima (syahadat, sholat,
puasa, zakat dan haji).

An-Nafs: terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan aman dari segala ancaman
terhadap jiwa dan raga.
Al-Agl:  terpenuhinya
kebutuhan pendidikan
keluarganya.

An-Nasl: terpenuhinya keturunan yang
baik (tidak berbuat maksiat).

Al-Maal:  terpenuhinya  kebutuhan
sandang, pangan, papan dan kekayaan
lainya.

kebutuhan-
bagi
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Dari  hasil wawancara yang
dilakukan peneliti kepada informan dapat
disimpulkan bahwa seluruh karyawan
PT.Adira Dinamika Multi Finance Syariah
,Tbk Cabang Mataram yang totalnya
sebanyak 127 karyawan belum menunaikan
ibadah haji. Sedangkan seperti syahadat,
shalat, puasa, dan zakat selalu dilaksanakn
kerena merupakan kewajiban sebagai umat
Islam

Keadaan keamanan di wilayah
penelitian cukup kondusif, hal ini terlihat
dari sifat tolong menolong dan toleransi
antara karyawan yang satu dengan
karyawan yang lain. Perusahaan Adira
adalah perusahan bersekali Nasional, untuk
menjaga jiwa dan raga para karyawannya,
perusahaan telah memberikan jaminan
kesehatan berupa kartu BPJS dan asuransi
kesehatan  Autocilin  dari  perusahaan
asuransi Adira Insuren.

Dalam hal ini menjaga keturunan,
para informan selalu memperhatikan putra
putrinya teruma dalam pergaulan, kegiatan
sehari-hari dan pendidikan. Memperhatikan
dan menjauhkannya dari kegiatan yang
negative. Jadi menjaga keturunan dengan
memberikan perhatian di atas agar anaknya
menjadi anak yang shaleh sahalehah,
bermanfaat, bermartabat, bertanggung
jawab serta berguna bagi agama, nusa dan
bangsa.

Membelanjakan hartanya dengan
cara halal atau pada pos-pos kebenaran
seperti menafkahi diri dan keluarga atau
memberi hadiah lebaran kepada anaknya
serta membeli baju untuk dirinya, istrinya
dan anaknya setiap tahun. Sedangkan,
untuk menafkahi dan memenuhi kebutuhan
sehari-hari keluarga dalam dalam hal
konsumsi berupa makan tiga kali dalam
sehari seperti membelikan keluarga beras
dan lauk pauk untuk kebutuhan makan.
Selain itu informan mengeluarkan zakat dan
bersedegah kepada fakir miskin dan orang
yang membetuhkan. Dalam Islam manusia
dituntut untuk menjaga harta berarti
menjaga kehidupan, berarti ia telah
memenuhi kewajibannya untuk bersyukur
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kepada Allah terhadap harta yang ia miliki.
Apabila dianalisis secara intuitif, hal ini
sesungguhnya merupakan penerapan dari
perintah Allah Swt (Qs. al-Bagarah [2]:186)
dan (Qs. al-A’raf [7]:31). Sedangkan,
apabila dikaji dari sudut pandang ekonomi
Islam, pola konsumsi keluarga informan
lebih  mengutamakan kehalalan  dan
kesederhanaan,  sesungguhnya  mereka
merupakan contoh nyata dalam pelaksanaan
prinsip-prinsip ekonomi Islam, yaitu halal

dalam memperolehnya dan sederhana
(israf=tidak berlebihan) dalam
mengkonsumsi.

Dari hasil pembahasan tentang

kajian terhadap dampak etika bisnis Islam
terhadap kesejahteraan pedagang yang
sudah diuraikan, dapat dinyatakan bahwa
keluarga pedagang, dilihat dari sudat
pandang Islam , sudah mendapatkan
kehidupan yang baik (hayaa tan-tayyibah)
karena merasa cukup atas rizki yang
dikaruniakan Allah kepadanya (gana’ah).
Hal ini sesuai dengan firman Allah:

88 9‘/‘ /"/ ‘f.}T aT/ < 7 v -~ - £
ey 35 (B ol 2 e Bhe Jes
r s £ 27 > 7T Bf// Z. . 24 _ &7
V.AJ}-‘ A 9 AMEM 8 ~ )W‘w .
= - PRI . . - £
(D) Oskers [ple= b by

“Barangsiapa yang mengerjakan amal
saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya  akan  kami  berikan
kepadanya kehidupan yang baik[839] dan
Sesungguhnya akan kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang Telah mereka
kerjakan”. (Qs. an-Nahl [16]:97).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan pada bab empat terdahulu
dan telah dibuktikan secara kualitatif maka
dapat dikemukakan kesimpulan sebagai
berikut:
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1. Dari kajian terhadap etos kerja Islami
karyawan PT. Adira Dinamika Multi
Finance Syariah, Tbk Cabang Mataram,
belum semua karyawan PT. Adira
Dinamika Multi Finance Syariah,Tbk
Cabang Mataram memiliki etos kerja
Islami. Hal ini disebabkan karena
beberapa hal; 1) Ada beberapa
karyawan yang datang terlambah 2)
Demi mendapatkan keuntungan semata
atau mengejar target penjualan
beberapa karyawan terkadang tidak
jujur dalam menjalankan tugasnya

Dari kajian terhadap kesejahteraan
karyawan PT. Adira Dinamika Multi
Finance Syariah, Tbk Cabang Mataram.
Karyawan PT. Adira Dinamika Multi
Finance Syariah,Thk Cabang Mataram
sudah tercapai tingkat kesejahteraannya
karena telah melengkapi lima fase
indikator kesejahteraan yang dapat
dilihat dari beberapa hal tersebut: 1)
Ad-Dien, sebagian besar karyawan PT.
Adira  Dinamika  Multi  Finance
Syariah,Tbk Cabang Mataram sadar
akan kewajibannya sebagai seorang
muslim seperti shalat, puasa, zakat, dan
sedekah. Meskipun diantara mereka
belum ada yang melakukan atau
menunaikan ibadah haji 2) An-Nafs,
bagi karyawa yang merasa tidak
melakukan kecurangan merasa jiwanya
aman-aman saja bekerja di PT. Adira
Dinamika Multi Finance Syariah,Tbk
Cabang Mataram 3) Al-Agl, bagi
karyawan yang sudah berkeluarga dan
memiliki anak, mereka membekali
anak-anak mereka dengan pendidikan
yang Islami seperti mengajarkannnya
sopan santu, nilai-nilai agama, dan
mengaji  4) An-Nasl, untuk menjaga
keturunan banyak karyawan yang
menikah dini agar terhindar dari
perbuatan zina 5) Al-Maal, dari gaji
yang diperoleh karyawan tentu untuk
memenuhi kebutuhan keluaga mereka,
seperti  sandang, pangan, papan,
pendidikan, dan kebutuhan lainnya
seperti membeli perhiasan. Sedangkan
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kebutuhan untuk kesehatan, para
keryawan telah memdapatkan Kkartu
kesehatan berupa BPJS dan
AUTOCILIN (Adira Insuren) yang di
tanggung oleh perusahaan.

SARAN

Sebagai karyawan dari perusahaan
pembiayaan yang barbasis  Syariah,
diharapkan ke lima indikator berupa waktu,
ikhlas, jujur, bahagia karena melayani, serta
Istigomah harus selalu dijaga dengan baik.
Jangan sampai kepercayaan masyarakat
hilang terhadap pembiayaan berbasis
Syariah karena dapat mencoreng nama baik
agama, yaitu agama Islam.
Sebagai umat Islam, memelihara nilai-nilai
agama adalah sebagai kewajiban seperti
menjaga Ad-Dien, An-Nafs, Al-Agl, An-

Nasl, dan  Al-Maal. Diharapkan bagi
karyawan-karyawan yang belum
sepenuhnya  menjalankan  kewajiban-

kewajiban tersebuh lebih ditingkatkan lagi.
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